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ABSTRAK
Nama  : Rahmatul Hidayat
NIM : 20700112008
  Judul : Perbandingan Model TAPPS ( Thinking Aloud Pair Problem    
Solving)  dan Model TPS (Think Pair Share) terhadap Kemampuan  
Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4  
Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang Perbandingan Model TAPPS (Thinking Aloud 
Pair Problem Solving) dan Model TPS (Think Pair Share) terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukmba Penelitian ini 
bertujuan: (1) Mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 4 Bulukumba menggunakan model thinking aloud pair problem solving
(2) Mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 
Bulukumba menggunakan model think pair share (3) Mengetahui perbedaan 
kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang diajar menggunakan  model 
Thingking Aloud Pair Problem Solving dengan  siswa yang diajar menggunakan model 
Think  Pair Share di kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 4 
Bulukumba yang terdiri dari 7 kelas, dengan penyebaran yang homogen. Teknik 
pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik multistage 
random sampling. Dimana kelas yang menjadi sampel adalah kelas VIII1 dengan model 
thinking aloud pair problem solving dan kelas VIII3 dengan menggunakan model think 
pair share. Instrumen penelitian ini berupa tes essai dengan jumlah 5 soal. Tekhnik 
pengolahan data dan analisis data adalah statistik deskriptif dan statistk inferensial.
Setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok diperoleh hasil analisis
statistik deskriptif rata-rata kemampuan komunikasi matematika kelompok yang diajar
dengan menggunakan model thinking aloud pair problem solving = 77,5 sedangkan 
rata-rata komunikasi matematika kelompok yang diajar dengan menggunakan think 
pair share sebesar = 63,25. Hasil analisis statistik inferensial data menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh thitung 4,573 > ttabel 2,024 dan signifikansi (0,000 < 
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematika antara siswa yang diajar menggunakan model thinking aloud 
pair problem solving (TAPPS) dengan siswa yang diajar menggunakan model think 
pair share (TPS) pada siswa kelas VIII SMP 4 Bulukumba.
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Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap manusia, karena 
membantu manusia untuk mengembangkan dirinya sehingga dapat menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi , dengan pendidikan potensi diri yang dimiliki oleh seseorang 
akan berkembang yang nantinya akan diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, 
bangsa dan negara. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang  Sistem  Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bengsa dan negara.1
Abdurrahman Alnahlawi dalam Hery Noer Aly memberikan kesimpulan:
1. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan target.
2. Fitrah dan bakat bagi manusia Dialah yang membuat dan memberlakukan hukum-
hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat-bakat itu berinteraksi. 
Dialah pula yang menggariskan syariat untuk mewujudkan kesempurnaan, 
kebaikan dan kebahagiaan.
3. Pendidikan menghendaki langkah-langkah sistematis yang harus dilalui secara 
bertahap oleh berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran.
                                                          
1 Depdiknas, Undang-undang Republik  Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Bening, 2010), h. 9.
24. Pendidikan harus mengikuti hukum-hukum pencipta dan syariat yang telah 
ditetapkan Allah.2
Oleh karena itu pendidikan harus mempunyai konsep dasar agar dapat sejalan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan dapat diartikan bahwa pendidikan dalam 
islam adalah usaha yang berproses yang dilakukan manusia secara sadar dalam 
membimbing manusia menuju kesempurnaan berdasarkan Islam.
Melalui pendidikan seseorang atau masyarakat akan memperoleh kemuliaan. 
Kebenaran akan pernyataan ini sebenarnya sudah ditetapkan oleh Allah swt sebagai 
Maha Pengatur, hal ini dapat kita lihat dalam QS. Al-Mujaadilah/58 : 11.
Terjemahanya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3
Allah swt akan meninggikan orang beriman dan berilmu (berpendidikan) 
diatas orang yang tidak berilmu, begitu juga halnya masyarakat atau suatu bangsa 
sehingga dapat dianggap betapa penting dan berharganya sebuah pendidikan di lihat 
dalam konsep Agama Islam.  
Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
manusia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sistem pendidikan nasional 
senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
                                                          
2 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: logos, 1999), h. 6.
3 Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama, 1971), h.910.
3terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.4 Mencapai tujuan pendidikan 
nasional, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu 
pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Fungsi dan tujuan umum pendidikan 
nasional tercantum dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3, bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5
Namun  hal yang penting dalam proses pembelajaran adalah dimana kita bisa 
mendapat suatu informasi, bukan hanya dalam proses formal namun dalam dunia non 
formal pun itu adalah suatu proses pembelajaran. Mengingat dan melihat segala 
perubahan di dunia ini maka dalam setiap pergantian hari perlu ada sesuatu hal yang 
baru yang bisa membuat perubahan lebih baik demi menata masa depan yang lebih 
cerah, tak lain dan tak bukan untuk menciptakan generasi-generasi pelanjut bangsa 
yang cerdas serta yang terpenting adalah generasi yang mempunyai etika agama.
Locke dalam sujono menyebutkan bahwa matematika merupakan 
pengetahuan ilmiah, sehingga matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang 
                                                          
4 Lina Muawanah dkk, “ Eksperimentasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Pair 
Checks, dan Think Pair Share Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gaya Belajar”,
Jurnal Elektronik  Pembelajaran Matematika, no. 6 (12 Agustus 2015): h. 625.
5 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 6.
4eksak, benar, dan langsung menuju sasaran sehingga membentuk disiplin dalam 
berpikir.6
Depdiknas menyatakan tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diantaranya adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan yaitu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.7
Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan peneliti tujuan pembelajaran 
matematika belum dapat berjalan dengan baik, matematika masih dianggap momok 
pelajaran yang menakutkan oleh siswa karena bergelut dengan angka-angka dan 
rumus-rumus. Ditambah lagi dengan objeknya yang abstrak membuat siswa semakin 
malas dan tidak berminat untuk belajar matematika. Jika keadaan ini berjalan terus 
dalam waktu yang panjang, maka tentu saja sangat berdampak pada hasil belajar 
siswa sehingga tujuan pendidikan sulit tercapai. Sejalan dengan hasil wawancara 
dengan salah satu siswa di SMP 4 Bulukumba pada tanggal 24 November 2015, 
bahwa dalam mengerjakan soal matematika siswa masih berpatokan pada rumus dan 
contoh soal yang diberikan, sehingga siswa tersebut tidak bisa mengerjakan soal jika 
                                                          
6 Sujono, pengajaran matematika untuk tingkat menengah, (Jakarta: P2LPTK, 1998), h. 8.
7 Nikmatul Maulana, “Keefektifan Pembelajaran Model Tapps Berbantuan Worksheet 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah  Materi Lingkaran”, Unnes Journal Of Mathematics 
Education, no. 2 (5 Januari 2013): h. 33.
5tidak mengingat rumus karena kebiasaan menghafal rumus sehingga jika diberikan 
soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan mereka akan kesulitan 
menyelesaikannya.8
Senada dengan hal di atas, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
dengan guru matematika SMP Negeri 4 Bulukumba Frans diperoleh informasi 
bahwa siswa masih kesulitan menyelesaikan soal-soal yang  yang membutuhkan 
kemampuan analisis tinggi. Dalam hal ini berkaitan dengan soal-soal kemampuan 
komunikasi matematika. Misalnya, saat diberikan latihan siswa cenderung membuat 
jawaban akhir dari permasalahan yang diberikan. Sewaktu diminta menjelaskan 
pekerjaannya kepada temannya, mereka kesulitan untuk menyampaikannya secara 
sistematis.9 Berdasarkan fenomena tersebut jika disesuaikan dengan indikator 
kemampuan komunikasi yaitu menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide matematika, memberikan gagasan, menjelaskan ide dengan benda nyata, 
gambar, grafik dan aljabar, mendengarkan, berdiskusi dan menulis matematika, 
membaca presentase dan membuat konjektur, menyusun argument dan merumuskan 
definisi , maka kemampuan komunikasi matematika siswa di SMP Negeri 4 
Bulukumba masih dikategorikan rendah.
Kondisi di atas terjadi karena dalam pembelajaran matematika konvensional 
siswa jarang sekali di minta untuk mengkomunikasikan ide-ide akibatnya siswa 
                                                          
8 Fadhillah (14 tahun), Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 24 November 2015.
9 Frans (45 tahun), Guru SMP Negeri 4 Bulukumba,  Wawancara, Bulukumba, 15 Oktober 
2015.
6menjadi pasif saat proses pembelajaran berlangsung, tidak tertanamnya konsep 
materi, kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, sehingga 
kemampuan komunikasi matematika siswa rendah. Dari kondisi yang dipaparkan, 
peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang di terapkan oleh guru masih 
kurang optimal dimana guru lebih berusaha agar siswa menjawab soal dengan benar 
tanpa meminta alasan atau jawaban siswa untuk mengkomunikasikan pemikiran, ide 
dan gagasannya. 
Alternatif model pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan  
komunikasi matematika siswa dalam penelitian ini adalah model TAPPS dan model
TPS. Model TAPPS mengutamakan kerja sama antar pasangan dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Penerapan model tapps ini diperkirakan dapat memudahkan 
siswa untuk mengkomunikasi ide-ide matematika. Menurut Muslimin Thinking Aloud 
atau berpikir sambil mengucapkan dengan keras apa yang difikirkan adalah suatu 
bentuk tes yang digunakan untuk meminta siswa memperagakan proses-proses 
berfikir mereka sehingga kinerja kognitifnya dapat dicek.10
Pate mengatakan, “The Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
technique is a strategy for improving problem solving performance through verbal 
probing and elaboration”, yang berarti bahwa tehnik berpikir keras dalam 
                                                          
10 Ibrahim Muslimin,  Pembelajaran Kooperatif , ( Surabaya: University Pers, 2001),  h. 65.
7memecahkan masalah ( TAPPS) adalah sebuah strategi untuk meningkatkan kinerja 
pemecahan masalah melalui penyelidikan lisan dan elaborasi.11
Penggunaan model TPS juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Model pembelajaran TPS merupakan pembelajaran kelompok 
yang hanya terdiri dari dua orang atau satu pasangan siswa. Diskusi yang terjadi 
hanya pada dua siswa yang saling bertukar pendapat untuk mencapai kesepakatan 
bersama. Pembelajaran menggunakan model TPS siswa secara tidak langsung dididik 
untuk berlatih berbicara di depan umum yaitu dengan jalan siswa mengutarakan ide 
dan pendapatnya dengan pasangannya.12
Penelitian yang terkait dengan model TAPPS yang dilakukan oleh Siti 
Maryam Noer Azizah, menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika
siswa  yang diajarkan dengan model pembelajaran TAPPS lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan komunikasi matematik siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional.13
Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Maryam Noer Azizah, menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan 
                                                          
11 Pate  M. L, dkk. ” Effects of Thinking Aloud Pair Problem Solving On The 
Troubleshooting Performance of Undergraduate Agriculture Students In A Power Technology 
Course”, Journal Of Agricultural Education 45, no. 4 (2004), h. 5.
12 Qisthiani Nasikhah & Mujiyem Sapti, Matematika dan Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran, (Yogyakarta :UNY, 2011), h. 392. 
13 Dini Widiyastuti, dkk., “Penerapan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(Tapps) Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMPN 11 Padang”, Jurnal Pendidikan 
Matematika 3, No. 1 (2014): h. 25.
8model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan 
komunikasi matematika yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.14
Berdasarkan hasil penelitian tentang Model TAPPS dan model TPS yang 
hasilnya lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, maka peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul  “Perbandingan Model TAPPS dan Model 
TPS terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika yang diajar menggunakan 
model TAPPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba?
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika yang diajar menggunakan 
model TPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba?
3. Adakah perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang 
diajar menggunakan  model TAPPS  dengan siswa yang diajar menggunakan 
model TPS di kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba?
                                                          
14 Siti Maryam Noer Azizah “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”  
(Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2011) h. 1.
9C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan komunikasi matematika yang diajar menggunakan  
model TAPPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba.
2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematika yang diajar menggunakan  
model TPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba.
3. Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang 
diajar menggunakan  model TAPPS dengan  siswa yang diajar menggunakan 
model TPS di kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba.
D. Manfaat
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk memperluas 
dunia ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan ilmu dalam bidang 
matematika.
b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya 




Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam usaha peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa.
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b. Bagi Pendidik, Civitas Akademik dan Konselor.
Sebagai bahan informasi dalam mengkaji dan memecahkan permasalahan pada 
siswa dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khuhsusnya SMP
Negeri 4 Bulukumba untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi 
belajar mengajar yang kondusif bagi siswa sehingga tingkat prestasi belajar yang 
dicapai bisa maksimal.
d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga dapat mengembangkanya 





1. Kemampuan Komunikasi matematika
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PRRI) nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan dalam Ramayulis menyatakan bahwa pada  bab 
VI, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada pasal 28 ayat 3 menjelaskan 
kompetensi sebagai agen pembelajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
serta pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesionalis, kompetensi sosial.1 Kompetensi sosial itu 
sendiri dapat dipahami sebagai kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif  
dengan peserta didik, semua pendidik dan masyarakat sekitar.
Gusni Satriawati mengatakan komunikasi adalah sebuah cara berbagi ide-ide 
direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan dan diubah. Pada aktivitas komunikasi 
biasanya terdapat banyak penyampaian dan penerima pesan, sehingga komunikasi ini 
merupakan aktivitas berbagi ide dan gagasan, curah pendapat, sumbang, saran dan 
kerjasama dalam kelompok dalam bahasa matematika.2
                                                          
1 Ramanyulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 20.
2 Gusni Satriawati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatan 
Pemahaman dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika, no. 1 (1 november 2015): h. 109.
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Greenes dan Schulman mengatakan bahwa komunikasi matematik 
merupakan: 
a. kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematik.
b. modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam 
eksplorasi dan investigasi matematik
c. wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh 
informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan 
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.3
Senada dengan hal di atas Utari Sumarmo mengemukakan bahwa matematika 
bukan alat untuk sekedar berfikir, melainkan ia merupakan alat untuk menyampaikan 
ide yang jelas dan tepat. Oleh karena itu, matematika harus disampaikan sebagai 
suatu bahasa yang bermakna. Setiap orang dalam kegiatan hidupnya akan terlibat
dengan matematika, mulai dari bentuk yang sederhana dan rutin sampai pada 
bentuknya yang sangat kompleks.4
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa  
komunikasi matematika adalah suatu kegiatan penggunaan kemampuan menulis, 
menyimak, menelaah, menginterpretasikan, mengevaluasi ide, simbol, istilah serta 
informasi yang di dapat dari kegiatan mendengar, mempresentasi, dan diskusi.
                                                          
3 Greenes, C. & Schulman. L , “Communication Processes in Mathematical Explorations and 
Investigations", Communication in Mathematics.K-12 and Be.vond. (USA: NCTM Yearbook, 1996), 
h. 168.
4 Utari Sumarmo, Pembelajaran untuk Mengembangkan Kemampuan Berfikir Matematik, 
(Bandung: UPI, 2006), h. 74.
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NCTM dalam Qisthiani mengatakan bahwa standar komunikasi matematika
adalah penekanan pengajaran matematika pada kemampuan siswa dalam hal :
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan berfikir matematis 
(mathematical thinking) mereka melalui komunikasi.
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan orang 
lain.
3) Menganalisis dan mengevaluasi berfikir matematis (mathematical
thinking) dan strategi yang dipakai orang lain.
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar.5
Baroody dalam Gusni  mengemukakan lima aspek komunikasi, kelima aspek 
itu adalah:
a) Representasi (representing)
Membuat representasi berarti membuat bentuk yang lain dari ide atau 
permasalahan, misalkan suatu bentuk tabel direpresentasikan ke dalam bentuk 
diagram atau sebaiknya. 
                                                          
5 Qisthiani Nasikhah & Mujiyem Sapti, Matematika dan Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran, (Yogyakarta :UNY, 2011), h. 390.
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b) Mendengar (listening), 
Aspek mendengar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam diskusi. 
dalam mendengarkan topik-topik yang sedang didiskusikan akan berpengaruh 
pada kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau komentar.
c) Membaca (reading)
Proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks, karena di dalamnya terkait 
aspek mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, serta 
mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan.
d) Diskusi (Discussing)
Siswa dapat mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan 
dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa juga bisa menanyakan hal-hal yang 
tidak diketahui atau masih ragu-ragu.
e) Menulis (Writing)
Kegiatan menulis matematika lebih ditekankan pada mengekspresikan ide-ide 
matematika.6
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa  
komunikasi matematika berbeda dengan komunikasi secara umum. Komunikasi 
matematik lebih ditekankan pada level kognitif, berbeda halnya dengan komunikasi 
secara umum yang terpaku pada interaksi pertukaran informasi. Maka komunikasi 
matematika adalah kemampuan siswa mengungkapakan suatu masalah/gagasan/ide-
                                                          
6 Gusni Satriawati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatan 
Pemahaman Dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika, no. 1 (1 November 2015): h. 109.
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ide matematika ke dalam bentuk gambar, model matematika dan menuliskannya 
kembali dengan bahasa sendiri secara tertulis.
Sumarmo mengemukakan indikator kemampuan komunikasi matematika 
adalah :
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagam ke dalam ide 
matematika.
2) Memberikan gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan)
3) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.
4) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika
5) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika
6) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang 
relevan.
7) Membuat konjektur, menyususn argument, merumuskan definisi dan 
generalisasi.7
Indikator komunikasi matematika menurut NCTM, dapat dilihat dari:
a) Kemampuan mengekspresikan  ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.
b) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya.
                                                          
7 Utari Sumarmo, Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika Pada Siswa Sekolah 
Menengah, h. 3.
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c) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi.8
2. Model TAPPS
a. Pengertian Model TAPPS
Muslimin mengatakan Thinking Aloud atau berpikir sambil mengucapkan 
dengan keras apa yang difikirkan adalah suatu bentuk tes yang digunakan untuk 
meminta siswa memperagakan proses-proses berfikir mereka sehingga kinerja 
kognitifnya dapat dicek.9
Marteen mengatakan “The think aloud models is a good way to avoid false 
information and obtain direct data about the solution process that takes place when 
an expert solves a problem”. Model ini merupakan sebuah model pembelajaran 
dimana siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari dua orang 
yang masing-masingnyaakan berperan sebagai problem solver (ps) dan listener (l).10
Barkley dalam Ni Luh mengatakan model pembelajaran kooperatif TAPPS 
merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa mengerjakan permasalahan
                                                          
8 Mumun Syaban, Menumbuh Kembangkan Daya Matematis Siswa, 2013, h. 2, 
(http://educare e-fkipunla.net).
9  Muslimin Ibrahim, Pembelajaran kooperatif, (Surabaya: University Pers, 2001), h. 65.
10 Marteen, Van Someren. W, The Think Aloud Method, (London: University of Amsterdam, 
2012), h. 18.
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yang mereka jumpai secara berpasangan, dengan satu anggota pasangan berfungsi 
sebagai pemecah masalah dan yang lainnya sebagai pendengar.11
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
model TAPPS adalah model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar 
melalui pemecahan masalah yang dilakukan secara berpasangan dan saling bertukar 
pesan, dimana satu siswa memecahkan masalah dan siswa lain mendengarkan 
sehingga siswa menjadi pembelajaran mandiri yang handal.
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Model TAPPS
Johson dan Chung mengatakan bahwa langkah-langkah dalam melaksanakan 
model TAPPS adalah (1) dua orang siswa bekerja dalam satu tim dan secara 
bergantian memainkan peran sebagai problem solver dan listener, (2) siswa yang 
sedang tidak memecahkan masalah mengambil peran sebagai listener, (3) problem
solver bertugas untuk mengungkapkan secara lisan dan jelas segala sesuatu dari hasil 
pemikirannnya mengenai solusi dari masalah yang diberikan, sedangkan listener
bertugas untuk mendengarkan, memberikan dorongan dan usulan jika menemui 
pernyataan problem solver yang tidak sesuai atau tidak dimengerti, (4) untuk 
permasalahan berikutnya, problem solver dan listener saling bertukar peran.12
                                                          
11 Ni Luh dkk. “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) Berbantuan Lks terhadap Sikap Sosial dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI 
SLB Negeri Gianyar”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganeha, no. 1 (12 
November 2015), h. 3.
12 Johnson, S.D dan Chung, S.P, “The Effect Of Thinking Aloud Pai Problem Solving On The 
Troubleshooting Ability Of Aviation Technician Student”,Journal Of Industrial Teacher Education 
No. 1 vol. 37 (2 Agustus 2015), hal. 3.
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Whimbey dan Lochead mengatakan  model ini menggambarkan pasangan 
yang bekerja sama sebagai problem solver dan listener untuk memecahkan suatu 
permasalahan setelah selesai bertukar pesan.13
Model  ini melibatkan siswa bekerja secara berpasangan dengan tugas yang 
berbeda untuk setiap siswa. Seorang siswa bertugas memecahkan permasalahan/soal. 
Seorang siswa bertugas memecahkan masalah bersama temannya yang secara tidak 
langsung membantu proses pemecahan masalah dengan cara meminta penjelasan 
seluruh langkah pemecahan masalah yang dilakukan siswa tersebut. Hal ini 
membuat siswa untuk terus menggunakan komunikasi lisan dan tulisan matematik 
siswa. Satu orang siswa berperan sebagai problem solver. Tugas problem solver 
adalah membaca soal dan kemudian menganalisa soal tersebut sesuai dengan fakta 
dan konsep yang telah dipahami. Hasil analisanya tersebut disampaikan dengan fakta 
dan konsep yang telah dipahami dan disampaikan kepada listener. Satu orang lagi 
sebagai listener. Seorang listener bertugas untuk mendengarkan dan menganalisa 
pendapat yang diberikan oleh problem solver. Sebaliknya, listener jangan 
menyelesaikan masalah problem solver, tetapi dianjurkan untuk menunjukkan bila 
terjadi kesalahan.14
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
langkah-langkah dalam model pembelajaran thinking aloud pair problem solving
                                                          
13 Arthur Whimbey and J. Lochhead, Problem Solving & Comprehension, 2012, 
(http://books.google.co.id)
14  Elizabeth F Barkley, Student Engagement Techniques: A Handbook For College Faculity.
2010. USA: PB Printing, h. 259-260.
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adalah melibatkan siswa bekerja secara berpasangan dimana seorang  siswa bertindak 
sebagai problem solver dengan tugas mengungkapkan secara lisan dan jelas segala 
sesuatu dari hasil pemikirannnya mengenai solusi dari masalah yang diberikan dan 
pasangannya bertindak sebagai listener yang bertugas untuk mendengarkan, 
memberikan dorongan dan usulan jika problem solver memberikan peryataan yang 
tidak sesuai atau tidak dimengerti, kemudian setelah permasalahan berhasil 
dipecahkan problem solver dan listener bertukar peran.
c. Keunggulan Model TAPPS
Ni Luh mengatakan keunggulan model tapps ini antara lain banyak 
melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya. Setiap siswa pasti akan mendapat 
giliran sebagai pemecah masalah dimana siswa dapat mengungkapkan 
ide/gagasannya pada temannya yang sebagai pendengar dalam memecahkan 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru. Selain itu setiap anggota 
kelompok juga dapat saling belajar mengenai teknik pemecahan masalah satu sama 
lain, sehingga mereka dapat memahami proses berpikir masing – masing.15
Demikian juga dengan Slavin yang mengatakan bahwa: “TAPPS permits 
student to rehearse the concepts, relate them to existing frameworks, and produce a 
deeper understanding of the material”, yang berarti bahwa TAPPS memungkinkan
                                                          
15 Ni Luh dkk. “ Pengaruh model pembelajaran kooperatif thinking aloud pair problem 
solving (tapps) berbantuan lks terhadap sikap sosial dan hasil belajar matematika siswa kelas VI SLB 
negeri gianyar”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganeha, no. 1 (2015), h.4.
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siswa untuk berlatih konsep, mengaitkannya dengan kerangka kerja yang ada, dan 
menghasilkan pemahaman yang lebih di dalam materi.16
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa model 
thinking aloud pair problem memiliki beberapa keunggulan antara lain: 
meningkatkan pemahaman konsep, meningkatkan keahlian mendengarkan aktif, 
meningkatakan kemampuan komunikasi matematik.
3. Model TPS 
a. Definisi model pembelajaran TPS 
Think pair share (berpikir, berpasangan, berbagi) merupakan salah satu jenis 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland. Frank Lyman mengatakan bahwa think pair share merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi pola suasana diskusi kelas.17
Slavin dalam Lina mengatakan pembelajaran think pair share merupakan 
strategi sangat sederhana, tetapi sangat bermanfaat yang mudah dan sederhana 
dengan mengelompokkan siswa secara berpasangan yang dapat meningkatkan 
interaksi siswa, kemandirian, tanggung jawab serta keaktifan siswa dalam belajar. 
Siswa dilatih untuk aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan berdiskusi 
dengan teman pasangannya.18
                                                          
16 Slavin, Thingking Aloud Pair Problem Solving, 2012, (http://www.wcer.wis.edu).
17 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2007), h. 61.
18 Lina Muawanah dkk. “ Eksperimentasi model pembelajaran penemuan terbimbing, pair 
checks, dan think pair share pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar”, jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, no. 6 (12 Agustus 2015), h. 628.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan TPS
membantu  siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain. 
Dalam hal ini siswa memiliki waktu lebih banyak untuk memikirkan jawaban atas 
pertanyaan/permasalahan yang diajukan oleh guru, siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi jawaban yang dikemukakan oleh sesama temannya, serta siswa 
dipercaya untuk membantu temannya dalam  berbagai kesempatan, baik itu dalam 
menyelesaikan tugas maupun dalam memahami materi pelajaran.
b. Proses pelaksanaan model pembelajaran TPS 
Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran think pair share adalah 
sebagai berikut:
a. Berpikir (thinking)
Pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait 
dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh siswa. Guru memberi kesempatan kepada 
mereka memikirkan jawabannya.
b. Berpasangan (pairing)
Pada tahap ini guru meminta siswa berpasang-pasangan, memberikan kesempatan 
kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi dengan harapan diskusi tersebut 
dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkan melalui 
intersubjektif dengan pasanganya.
c. Berbagi (sharing)
Pada tahap ini terjadi kegiatan tanya jawab yang mendorong pada 
pengkonstruksian pengetahuan secara integratif. Guru meminta pasangan-
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pasangan yang telah dibentuk untuk membagikan hasil diskusinya kepada seluruh 
kelas. Secara bergiliran masing-masing kelompok (pasangan) mendapatkan 
kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi tersebut di depan kelas. Tahap ini 
berakhir sampai hampir sebagian dari seluruh kelompok (pasangan) mendapat 
kesempatan melaporkan.19
c. Kelebihan model pembelajaran TPS 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran TPS adalah sebagai berikut:
1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung 
memperoleh contoh yang diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan 
untuk memikirkan materi yang diajarkan.
2) Siswa akan lebih terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan 
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam 
memecahkan masalah.
3) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan seluruh siswa sehingga ide dapat menyebar.
4) Memungkinkan guru lebih banyak memantau siswa dalam proses 
pembelajaran. Dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi 
berfikir kritis siswa secara optimal.20
                                                          
19 Agus Suprijono, Cooperative Learnig teori & aplikasinya, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 
2009) h. 91.
20 Ririn Parlima “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think Pair Share untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Penguasaan Materi Akuntasi Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan model
thinking aloud pair problem solving, model think pair share dan komunikasi 
matematika siswa adalah sebagai berikut:
1. Enny Naryestha, dalam penelitiannya yang berjudul Model Pembelajaran 
Kooperatif Tapps Berbantuan Lks Berpengaruh terhadap Hasil Belajar 
Matematika menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran kooperatif TAPPS berbantuan LKS dengan pembelajaran 
konvensional. Jadi, model pembelajaran kooperatif TAPPS berbantuan 
LKS berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD 
Gugus Kompyang Sujana tahun ajaran 2013/2014.
2. Mairanti Pratiwi, dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Metode 
Thingking Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Berpikir 
Analitis Matematis Berdasarkan Level Kognitif Siswa Di Mts Hidayatul 
Umam menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode thingking aloud 
pair problem solving (TAPPS) terhadap kemampuan berpikir anlitis siswa 
berdasarkan level kognitif.
3. M. Anang Jatmiko, dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Metode 
TAPPS Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
                                                                                                                                                                     
Cawas Kab. Klaten”, Jurnal Pendidikan Akuntasi. (2010), h. 28. 
http://core.ac.uk/download/pdf/12350337.pdf. (25 Desember 2015).
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menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa y ang 
diajarkan dengan metode pembelajaran TAPPS lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan komunikasi matematik siswa yang diajarkan dengan 
metode pembelajaran ekspositori.
4. Siti Maryam Noer Azizah, dalam penelitiannya yang Bejudul Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatid Tipe Think  Pair Share (TPS) 
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa menyimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik 
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional.
5. Husna, dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Melalui Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Think 
Pair Share (TPS) menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, sepengetahuan penulis 
belum ada yang melakukan penelitian yang menggabungkan antara model Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan model Think Pair Share (TPS) berkaitan 
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dengan kemampuan komunikasi matematika siswa, dan lokasi penelitian yang 
berbeda yaitu di SMP Negeri 4 Bulukumba, di mana belum pernah dilakukan 
penelitian semacam ini di sekolah tersebut.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang membutuhkan 
kerjasama yang baik antara guru, siswa dan media  pembelajaran yang digunakan. 
Dengan kerjasama yang baik diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematikanya. Hal itu sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
siswa dapat mengkomunikasikan konsep matematika dengan baik. Namun yang 
menjadi masalah yang dihadapi saat ini adalah siswa kurang mampu 
mengkomunikasikan materi yang berkaitan dengan kehidupan sosial kedalam bentuk 
matematika. sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Kemampuan komunikasi yang tergolong kurang tersebut perlu di tingkatkan 
dengan menggunakan sebuah model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.
Salah satu upaya yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika adalah melakukan inovasi dalam proses pembelajarannya. 
Seperti menerapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS) dan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Yakni model Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih menekankan pada proses kebersamaan 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dimana siswa berdiskusi dengan suara 
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keras agar teman diskusinya mendengar apa yang dipikirkan sehingga pihak yang lain 
dalam kelompoknya dapat merangsang proses berpikirnya, maka dari itu dalam 
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)terdapat dua 
pihak yaitu pihak problem solver dan listener. Sedangkan dalam model pembelajaran
think pair share tidak diatur bagaimana cara siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi.
Untuk itu, peneliti ingin membandingkan kedua model pembelajaran ini di 
kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba. Secara skematis, kerangka berpikir di atas 
dapat dibuat paradigma penelitian sebagai berikut:
Masalah dalam Pembelajaran Matematika
Tes kemampuan komunikasi 
matematika
Tes kemampuan komunikasi 
matematika
Siswa yang diajar dengan menggunakan 
Model TPS




Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Bulukumba




Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.21 Sejalan dengan Kadir, hipotesis 
merupakan suatu proporsi/pernyataan atau jawaban sementara/dugaan yang mungkin 
benar dan digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan/penyelesaian dari suatu 
masalah untuk penelitian.22
Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : “Terdapat perbedaaan kemampuan komunikasi matematika 
yang diajar menggunakan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving)
dengan yang diajar menggunakan model TPS (Think Pair Share) pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 Bulukumba”.
                                                          
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.




A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).1 Penelitian kuantitatif 
bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. Karena  
itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk 
menganalisis.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment, yaitu keadaan 
dimana peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol variabel dengan penuh.2
Dimana peneliti akan memilih tepat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving) dan model TPS (Think Pair Share) 
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Bulukumba.
                                                          
1 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h. 39.
2 Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal. 59.
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3. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent 
control group design. Desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kemudian 
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut:
E1 O1 X1 O2
E2 O3 X2 O4
             Gambar. 3.1 non-equivalent control group design
Keterangan: 
E1 =  Kelas eksperimen I
E2 =  Kelas eksperimen II
ଵܱ =  Pre-test kelas eksperimen I
ଷܱ =  Pre-test kelas eksperimen II
X1 =  Perlakuan model TAPPS (thinking aloud pair problem solving)
X2 =  Perlakuan model TPS (think pair share)
ଶܱ =  Post-test kelas eksperimen I
ସܱ =  Post-test kelas eksperimen II
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 4 Bulukumba. Sekolah ini 
berlokasi di Ponre, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Propinsi Sulawesi 
Selatan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi mutlak dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap obyek yang diteliti dan 
memberikan batas-batas generalisasi bagi kesimpulan penelitian.
Sugiyono mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.3
Berdasarkan uraian beberapa definisi di atas penulis dapat memahami bahwa 
populasi adalah keseluruhan obyek yang akan di teliti dengan segala karakteristik 
yang dimilikinya.  Populasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri atas 7 kelas 
yaitu VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, VIII6, VIII7 dengan jumlah semua 220 orang. 




                                                          









Muhammad Arif Tiro, mengatakan sampel adalah sejumlah anggota yang 
dipilih/diambil dari suatu populasi.4 Sejalan dengan hal tersebut, Nana Sudjana dan 
Ibrahim menerangkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi.5
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan multistage random 
sampling  yaitu pengambilan sampel acak secara bertahap, dimana kelas VIII yang  
menjadi populasi terdiri atas 7 kelas yaitu: kelas VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, 
VIII6, VIII7 dengan penyebaran yang homogen yakni tidak ada pengklasifikasian 
antara peserta didik yang memilki kecerdasan tinggi dengan peserta didik yang 
memiliki kecerdasan rendah, yang nantinya dilakukan pengacakan dengan cara 
undian maka akan terpilih 2 kelas  yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian, 
dimana kelas yang dijadkan sampel dari hasil random adalah kelas VIII3  dengan 
jumlah 31 siswa dipilih sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas  VIII1 dengan jumlah 
32 siswa dipilih sebagai kelas eksperimen 2, untuk mempermudah peneliti dalam 
                                                          
4Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h.4.
5Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 85.
33
mengolah data maka peneliti merandom lagi sehingga diperoleh 20 siswa pada 
masing-masing  kelas eksperimen.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu:
Variabel X1 : Model TAPPS (thinking aloud pair problem solving)
Variabel X2 : Model TPS (think pair share)
Variabel Y : Kemampuan Komunikasi Matematika SMP Negeri 4 Bulukumba
2. Definisi Operasional Variabel
     Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memudahkan dalam 
penentuan jenis data. Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu variabel x
dan variabel y yang masing – masing diberikan batasan operasional sebagai berikut:
1. Model TAPPS (variabel X)
Model TAPPS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengorientasikan 
siswa pada masalah, membimbing siswa dalam kelompok berpasangan atau 
dalam tim yang terdiri dari problem solver dan listener, dimana problem 
solver bertugas membaca soal dan kemudian menganalisa soal tersebut sesuai 
dengan fakta dan konsep yang telah dipahami dan listener bertugas untuk 
mendengarkan, memberikan dorongan dan usulan jika menemui pernyataan 
problem solver yang tidak sesuai atau tidak dimengerti. Setelah permasalahan 
pertama selesai problem solver dan listener bertukar peran.
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2. Model TPS (Variabel X)
Model Think Pair Share yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif yang mencakup tahap berfikir (thinking), tahap 
berpasangan (pairing), tahap berbagi (sharing). Tahap berfikir (thinking) 
tahap dimana pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan 
atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh siswa. Tahap 
berpasangan (pairing) merupakan tahap dimana guru meminta siswa 
berpasang-pasangan, memberikan kesempatan kepada pasangan-pasangan itu 
untuk berdiskusi dengan harapan diskusi tersebut dapat memperdalam makna 
dari jawaban yang telah dipikirkan melalui intersubjektif dengan pasanganya. 
Tahap berbagi (sharing) pada tahap ini terjadi kegiatan tanya jawab yang 
mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan secara integratif. Guru 
meminta pasangan-pasangan yang telah dibentuk untuk membagikan hasil 
diskusinya kepada seluruh kelas. Secara bergiliran masing-masing kelompok 
(pasangan) mendapatkan kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi tersebut 
di depan kelas.
3. Kemampuan Komunikasi Matematika (Variabel Y)
Kemampuan Komunikasi matematika yang dimaksud adalah komunikasi 
matematika adalah suatu kegiatan penggunaan kemampuan menulis, 
menyimak, menelaah, menginterpretasikan, mengevaluasi ide, simbol, istilah 
serta informasi yang di dapat dari kegiatan mendengar, mempresentasi, dan 
diskusi. Untuk  mengukur kemampuan tersebut maka diperlukan adanya 
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indikator atau acuan dalam mengukur. Indikator-indikatornya adalah (a) 
merumuskan definisi dari istilah matematika, (b) menggunakan 
simbol/notasi/gambar/tabel, (c) memberikan gagasan (apa yang diketahui, 
ditanyakan) dari suatu soal dan memberikan alasannya, (d) menyajikan 
permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau aljabar.
E. Metode Pengumpulan Data
  Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Metode Tes
Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.6 Menurut Djemari dalam Eko Putro Widoyoko, bahwa tes merupakan 
salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak 
langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.7 Tes 
kemampuan komunikasi matematika  merupakan instrumen  penelitian yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Bulukumba.
                                                          
6 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Cet XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 193.
7 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 45.
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2. Metode Lembar Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-
unsur yang nampak itu disebut dengan data atau inormasi yang harus diamati dan 
dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
luas tentang permasalahan yang diteliti.8 Jadi observasi adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara mengamati secara visual dan mencatat hasilnya sesuai dengan acuan 
lembar observasi yang digunakan. 
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematika
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa 
tes kemampuan komunikasi matematika yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematika matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Bulukumba. Materi yang nantinya akan digunakan yaitu materi kelas VIII Semester 2 
yaitu lingkaran dengan bentuk soal uraian.
2. Lembar Observasi
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui aktivitas 
belajar matematika siswa khususnya pada kompetensi kemampuan komunikasi 
                                                          
8 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, hal. 46.
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matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba. Observasi ini dilakukan pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba yang menjadi sampel dalam penelitian.
Dengan tujuan untuk mengamati aktivitas mereka selama proses pembelajaran 
dilakukan yaitu pada saat diterapkan model pembelajaran TAPPS dan TPS. Lembar 
observasi ini dibuat oleh peneliti. Lembar observasi terdiri dari dua macam yaitu 
lembar observasi TAPPS dan lembar observasi TPS. Lembar observasi ini sebagai 
alat ukur pendukung selain dari tes untuk memperkuat data penelitian.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh alat ukur  yang valid dan  reliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 10 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Bulukumba yang berada di luar sampel penelitian. 
Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan 
reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  disusun  untuk 
penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan 
reliabilitas instrument dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut :
1. Uji Validitas tes
Hamid Darmadi mengungkapkan bahwa validitas suatu instrument 
penelitian tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur 
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apa yang hendak diukur.9 Hal yang senada diungkapkan oleh Sugiyono bahwa 
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.10
Hal ini berarti validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. 
Instrument yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrument 
pengukuran dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. 
cara yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan 
hasil pengukuran dengan kriteria. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS 20,0 diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut :
a. Soal Pre Test
Tabel 3.1 : Validitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematika
Butir Nilai Korelasi Keterangan










                                                          
9 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: 
Alfabeta, 2013),  h. 159.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 121.
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Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument pretest terdapat 8 butir valid dan 2 butir tidak valid. Kemudian 8 butir soal 
tersebut dianalisis kembali menggunakan SPSS 20,0 untuk memperoleh instrumen 
yang benar-benar valid, di peroleh hasil uji validitas sebagai berikut:









Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki korelasi (r) > 0,3 merupakan 
butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 merupakan butir 
yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas instrument pretest
terdapat 8 butir valid, dan hanya dipilih 5 butir soal dari 8 butir yang valid untuk 
selanjutnya digunakan dalam penelitian.
40
b. Post Test
Tabel 3.2 : Validitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematika































Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument post-test terdapat 10 butir soal valid dan tidak ada butir yang tidak 
valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian, dan hanya dipilih 5 
butir soal yang digunakan dalam penelitian.
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2. Uji Reliabilitas tes
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrument dalam penelitian 
ini menggunakan SPSS 20,0, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3 : Reliability Statistics





Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,897
untuk pretest, dan 0,876 untuk posttest. Karena indeks nilai alpha untuk masing-
masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,7, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel.
H. Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik 
inferensial. Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
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diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.11 Data yang diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk mendeskripsikan pelaksanaan model 
pembelajaran TAPPS dan model pembelajaran TPS terhadap kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif 
adalah:
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi
1. Menentukan skor maksimum dan minimum
2. Menentukan rentang kelas dengan rumus
     Rentang = skor maks - skor min
3. Menetukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus :
     K = 1 + 3,3 log n
Keterangan: 
K   = jumlah kelas interval
n    = jumlah data observasi
log = logaritma12





P = panjang kelas
                                                          
11 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 29.
12  Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24.
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R = Rentang
K= jumlah kelas interval13
5. Presentase




P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang di cari persentasenya  
N: Banyaknya sampel responden.14
6. Mean atau rata-rata
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-
rata untuk data yang berbobot.
̅ݔ= 	 ௙భ௫భା௙మ௫మା⋯ା	௙೙௫೙௙భା௙మା⋯ା௙೙   …..15
̅ݔ= ∑ ௜݂௞௜ୀଵ ݔ௜∑ ௜݂௞௜ୀଵ
Keterangan:
̅ݔ : Rata- rata data
݂ : Bobot untuk nilai   ݔ௜
ݔ௜ : Nilai ke – I
                                                          
13  Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24.
14 Anas Sudijono,  Pengantar  Statistik Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 43.
15 Tim Kreatif Matematika, Matematika SMA/MA kelas XI Program IPA (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2009), h. 19.
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7. Menghitung Stándar Deviasi
஽ܵ = ඨ∑ ௜݂( ௜ܺ− തܺ)−݊ 1
Keterangan :
஽ܵ =  Standar Deviasi
௜݂ =  Frekuensi untuk variabel
ܺ݅ = Tanda kelas interval  variabel
തܺ =  Rata-rata
n  = Jumlah populasi16
8. Tingkat Penguasaan Materi
Upaya  mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan 
kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang, tinggi untuk melakukan 
kategorisasi kita gunakan rumus sebagai berikut : 17
Rendah = X < (µ - 1,0 σ)
Sedang = (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ)
Tinggi = (µ + 1,0 σ) ≤ X
Keterangan :
µ = rata-rata
σ = standar deviasi
                                                          
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 52. 
17 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 
238.
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2. Statistik Inferensial 
Kadir menjelaskan bahwa statistik inferensial adalah statistika yang 
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang sesuatu yang besar (populasi) 
berdasarkan pengamatan atas sesuatu lebih kecil (sampel) yang dipandang 
mewakilinya.18 Sebelum dilakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenits, dan untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yang dilakukan pada kelas ekperimen I dan 
kelas eksperimen II sebelum dikenai perlakuan. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah siswa berangkat dari titik tolak yang sama. Sehingga jika ada perbedaan rata-
rata setelah pembelajaran, maka perbedaan itu karena adanya perlakuan.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. 
Hipotesis statistik pada uji normalitas adalah sebagai berikut :
H0 : data berdistrbusi normal
H1 : data berdistribusi tidak normal
Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan 
sebagai berikut:
                                                          
18Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 118.
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ݔℎ ݅ݐݑ݊݃2 = 	෍ (ܱ݅− ݅ܧ)2݅ܧ݇=݅1
Keterangan:
ݔଶ= Nilai Chi-kuadrat hitung
௜ܱ=  Frekuensi hasil pengamatan
ܧ௜	=   Frekuensi harapan
            K   =   Banyaknya kelas.19
Kriteria pengujian:
Data berdistribusi normal bila ݔℎ ݅ݐݑ݊݃2 lebih kecil dari ݔܽݐ ܾ݈݁2 dimana
ݔܽݐ ܾ݈݁2   diperoleh dari daftar ݔ2 dengan dk  = (k – 1)  pada  taraf signifikasi  ∝ = 0,05.
b. Uji Homogenitas Varians Populasi
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis H0 atau H1 yang dicapai dari sampel terhadap populasi. 
Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. 
Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut:
H0 : ߪଵଶ= 	ߪଶଶ, data homogen
H1 : ߪଵଶ≠ 	ߪଶଶ, data tidak homogen.
Untuk pengujian homogenitas dalam penelitian ini digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut:
                                                          
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet XIII; Jakarta: 




Kriteria pengujian adalah jika TabelHitung FF  pada taraf nyata dengan TabelF
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0
c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian sebagai berikut:
210 :  H
211 :  H
Keterangan:
:0H Tidak terdapat perbedaaan rata-rata kemampuan komunikasi matematika 
yang diajar menggunakan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem 
Solving) dengan yang diajar menggunakan model TPS (Think Pair 
Share) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba
:1H Terdapat perbedaaan rata-rata kemampuan komunikasi matematika 
yang diajar menggunakan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem 
Solving) dengan yang diajar menggunakan model TPS (Think Pair 
Share) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba
                                                          
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 164.
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Untuk pengujian perbedaan rata-rata, teknik pengujian yang digunakan adalah 
uji t dengan taraf signifikan  = 0,05.
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis data tes 
hasil kemampuan komunikasi matematika siswa dianalisis dengan menggunakan uji 
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Dengan db = n1 + n2 -2
Keterangan:
1Y = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen I
2Y = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen II
eS = Standar error
1n = Jumlah sampel kelompok eksperimen I
2n = Jumlah sampel kelompok eksperimen II
                                                          
21 Kadir, Statistika Terapan, (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 296.
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db = Derajat Kebebasan
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah :
a. Jika ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௟௘atau taraf signifikan < ߙ (nilai sign < 0,005) maka ܪை
ditolak dan ܪଵ diterima. Hal ini berarti ada perbedaaan rata-rata kemampuan 
komunikasi matematika antara siswa yang diajar menggunakan model TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solving) dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model TPS (Think Pair Share).
b. Jika ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௟௘atau taraf signifikan > ߙ (nilai sign > 0,005) maka ܪ௢
diterima dan ܪଵditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaaan rata-rata kemampuan 
komunikasi matematika antara siswa yang diajar menggunakan model TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solving) dengan siswa yang diajar dengan 





Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4  
Bulukumba sebagai berikut:
1. Deskripsi Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Bulukumba dengan menggunakan Model TAPPS 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa kelas 
eksperimen I dengan menggunakan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem 
Solving) di kelas VIII1 (lihat lampiran C)
Tabel 4.1
Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen I
Statistik





Jumlah Sampel 20 20
Nilai Terendah 16 61
Nilai Tertinggi 50 95
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh sebelum (pretest) diterapkan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem 
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Solving ) adalah 50 sedangkan minimum adalah 16. Skor maksimum yang diperoleh 
setelah (posttest) diterapkan model pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair 
Problem Solving) adalah 95 sedangkan skor minimum adalah 61.
a. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematika Pretest Kelompok Eksperimen 
1 (VIII1)
Analisis statistik deskriptif model pembelajaran TAPPS pada kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelompok eksperimen 1 (VIII1) setelah dilakukan 
pretest adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 50 - 16
R =  34
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29  (dibulatkan ke-5)





P = 6,8 (dibulatkan ke-7)
Berdasarkan  analisis statistik deskriptif pada kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelompok eksperimen 1 (VIII1) setelah dilakukan pretest yang 
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2










16-20 2 18 36 10
21-25 5 23 115 25
26-30 1 28 28 5
31-35 2 33 66 10
36-40 8 38 304 40
41-45 1 43 43 5
46-50 1 48 48 5
Jumlah 20 231 640 100
Sumber : Nilai preteset siswa kelas VIII1 SMP Negeri  4 Bulukumba 
pada mata pelajaran matematika materi lingkaran
Tabel distribusi dan presentase pretest di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi adalah 8 berada pada interval 36-40 dengan prsentase sebesar 40% 
sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 26-30, 41-45 dan 46-50
dengan presentase sebesar 5%.
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut:
̅ݔ = ∑ f୧x୧୬୧ୀଵf୧
= 64020
= 32
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:
Tabel 4.3
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen I
Interval fi xi ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏−࢞ഥ)૛ ࢌ࢏	. (࢞࢏−࢞ഥ)૛
16-20 2 18 -14 196 392
21-25 5 23 -9 81 405
26-30 1 28 -4 16 16
31-35 2 33 1 1 2
36-40 8 38 6 36 288
41-45 1 43 11 121 121
46-50 1 48 16 256 256
Jumlah 20 231 7 707 1480
Sumber : Nilai preteset siswa kelas VIII1 SMP Negeri  4 Bulukumba pada 
mata pelajaran matematika materi lingkaran






Standar deviasi diatas menunjukkan penyebaran data pretest kelas 
eksperimen I sebesar 8,83 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus 
atau minus 8,83 dari rata-rata.
Penyajian pretest pada kelas eksperimen I dapat diihat pada histogram 
berikut:
Grafik 4.1
Histogram Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1
Jika kemampuan komunikasi matematika siswa dikelaskan dalam kategori 
rendah, sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan 



















Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1
Model PembelajaranTAPPS
x
39,            46,5            3,5            60,5            67,5            7 ,5
y
15,5   20,5       25,5    30,5 35 40,5     50,5       55,5
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Tabel 4.4
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematika pada Kelas Eksperimen I
(Pretest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < (ߤ− 1,0 ߪ)
(ߤ− 1,0 ߪ)≤ X	 < (ߤ+ 1,0 ߪ)(ߤ+ 1,0 ߪ) ≤ X
X < 23












Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi 
matematika (pretest) terdapat 2 siswa dengan presentase 10% berada pada kategori 
rendah, 16 siswa dengan presentase 80% berada pada kategori sedang, dan 2 siswa 
dengan presentase 10% berada pada kategori tinggi. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa saat tes awal (pretest) 
pada kelompok eksperimen I masuk dalam kategori sedang dengan persentase 80%.
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematika posttest kelompok eksperimen I 
(VIIII)
Analisis statistik deskriptif dengan penerapan model thinking aloud pair 
problem solving (TAPPS) pada kemampuan komunikasi matematika siswa 
kelompok eksperimen I ((VIII1) setelah dilakukan postest adalah sebagai berikut:
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1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 95-61
R =  34
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan ke-5)




P = 6,8 (dibulatkan ke-7)
Data pada tabel distribusi frekuensi posttest dengan menerapkan model 
pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS) dapat disajikan seperti 
tabel di bawah
Tabel 4.5
















66-70 2 68 136 10
71-75 5 73 365 25
76-80 1 78 78 5
81-85 4 83 332 20
86-90 3 88 264 15
91-95 2 93 186 10
Jumlah 20 546 1550 100
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VIIII pada mata pelajaran Matematika
materi lingkaran
Tabel distribusi dan presentase posttest di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi adalah 5 berada pada interval 71-75 dengan prsentase sebesar 25% 
sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 76-80 presentase sebesar 
10%.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut:




Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:
Tabel 4.6
Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen I
Interval fi xi ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏−࢞ഥ)૛ ࢌ࢏	. (࢞࢏−࢞ഥ)૛
61-65 3 63 -14,5 210,25 630,75
66-70 2 68 -9.5 90,25 180,25
71-75 5 73 -4,5 20,25 101,25
76-80 1 78 0,5 0,25 0,25
81-85 4 83 5,5 30,25 121
86-90 3 88 10,5 110,25 330,75
91-95 2 93 15,5 240,25 480,5
Jumlah 20 546 7 701,75 1844,75
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VIII1 SMP Negeri  4 Bulukumba pada 
mata pelajaran matematika materi lingkaran






Standar deviasi diatas menunjukkan penyebaran data posttest kelas eksperimen I
sebesar 9,85 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,85
dari rata-rata
Penyajian posttest pada kelas eksperimen I dapat diihat pada histogram 
berikut:
Grafik 4.2
Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelas eksperimen I.
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematika Pada Kelas 
Eksperimen 1
Statistik Nilai Statistik 
Pretest Posttest
Nilai Terendah 16 61

















Interval Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1
y
x




Rata- Rata (̅ݔ) 32 77,5
Standar Deviasi (SD) 8,83 9,85
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen I diperoleh 
nilai rata-rata komunikasi matematika meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni 
nilai rata-rata pretest adalah 32 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 77,5 dengan 
selisih sebanyak 45,5.
Jika kemampuan komunikasi matematika siswa dikelaskan dalam kategori 
rendah, sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan 
posttest maka didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematika pada Kelas Eksperimen I
(Posttest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < (ߤ− 1,0 ߪ)
(ߤ− 1,0 ߪ)≤ X	 < (ߤ+ 1,0 ߪ)(ߤ+ 1,0 ߪ) ≤ X
X < 68












Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi 
matematika (posttest) terdapat 3 siswa dengan presentase 15% berada pada kategori 
rendah, 12 siswa dengan presentase 60% berada pada kategori sedang, dan 5 siswa 
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dengan presentase 25% berada pada kategori tinggi. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa saat tes akhir (posttest) 
pada kelompok eksperimen I masuk dalam kategori sedang dengan persentase 60%.
c. Hasil Observasi Kelas Eksperimen I (VIII1) dengan menggunakan Model 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (Tapps)




I II III IV
1.
Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran
30 30 31 31 30,5 96,09%
2.
Siswa yang dapat menyampaikan 
manfaat pembelajaran.
10 20 20 27 19,25 62,09%
3.
Siswa yang aktif merencanakan tugas 
kelompok
15 26 23 27 22,75 73,38%
4.
Siswa yang aktif melakukan kerja 
kelompok
20 25 31 31 26,75 86,29%
5.
Siswa yang bekerjasama mengerjakan 
tugas dalam kelompok
15 19 25 29 22,00 70,96%
6.
Siswa yang dapat menyampaikan/ 
menuliskan masalah yang terdapat 
dalam fakta/soal yang diberikan dalam 
kelompok.
27 12 19 9 16,75 54,03%
7.
Siswa yang berani mempresentasikan 
hasil kerja kelompok
20 29 30 31 27,05 88,70%
8.
Siswa yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam mengkomunikasikan
soal matematika
11 10 7 3 7,75 25,00%
62




I II III IV
9.
Siswa yang mampu membuat 
kesimpulan dari materi pembelajaran.
12 14 14 24 16,00 51,61%
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama empat kali pertemuan, 
terlihat bahwa persentase siswa yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 96,09%, 
persentase siswa yang dapat menyampaiakan manfaat pembelajaran sebesar 71,09%, 
persentase siswa yang aktif merencanakan tugas kelompok sebesar 73,08%, 
persentase siswa yang aktif melakukan kerja kelompok sebesar 86,29%, persentase 
siswa yang bekerjasama mengerjakan tugas dalam kelompok sebesar 70,96%, 
persentase siswa yang dapat menyampaikan/ menuliskan masalah yang terdapat 
dalam fakta/soal yang diberikan dalam kelompok sebesar 54,03 %, presentase siswa 
yang berani mempresentasikan hasil kerja kelompok sebesar 88,07%, persentase 
siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengkomunikasikan soal matematika 
sebesar 25,00%, persentase siswa yang mampu membuat kesimpulan dari materi 
pembelajaran sebesar 51,61%. Data  ini mendukung hasil posttest peserta didik yang 
mengalami peningkatan dari hasil pretestnya dalam menjalankan model pembelajaran  
thinking aloud pair problem solving.
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Model TPS Siswa Kelas 
VIII SMP 4 Bulukumba
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa kelas eksperimen 




Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen II
Statistik





Jumlah Sampel 20 20
Nilai Terendah 20 50
Nilai Tertinggi 48 82
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pretest sebelum diterapkan model think pair share (TPS) adalah 48, 
sedangkan minimum adalah 20. Skor maksimum yang diperoleh posttest setelah 
diterapkan model pembelajaran think pair share (TPS) adalah 82 sedangkan skor 
minimum adalah 50.
a. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematika Pretest Kelompok Eksperimen II
(VIII3)
Analisis statistik deskriptif model TPS pada komunikasi matematika siswa 
kelompok eksperimen II (VIII3) setelah dilakukan  pretest adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 48 - 20
R = 28
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
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K = 1 + (3,3 x 1,30 )
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan ke-5)




P = 5,6  (dibulatkan ke-6)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelompok eksperimen 2 (VIII3) setelah dilakukan pretest, maka 
datanya disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.10




nilai tengah (xi) fi.xi presentase (%)
20-24 6 22 132 30
25-29 2 27 54 10
30-34 4 32 128 20
35-39 3 37 111 15
40-44 4 42 168 20
45-49 1 47 47 5
Jumlah 20 207 640 100
Sumber : Nilai pretest siswa kelas VIII3 SMP 4 Bulukumba pada mata 
pelajaran Matematika materi Lingkaran.
Tabel distribusi dan presentase pretest di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi adalah 6 berada pada interval 20-24 dengan prsentase sebesar 30% 
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sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 45-49 dengan presentase 
sebesar 5%.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut:
̅ݔ = ∑ f୧x୧୬୧ୀଵf୧
= 64020
= 32
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:
Tabel 4.11
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen II
Interval fi xi ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏−࢞ഥ)૛ ࢌ࢏	. (࢞࢏−࢞ഥ)૛
20-24 6 22 -10 100 600
25-29 2 27 -5 25 50
30-34 4 32 0 0 0
35-39 3 37 5 25 75
40-44 4 42 10 100 400
45-49 1 47 15 225 225
Jumlah 20 207 15 475 1350
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VIII1 SMP Negeri  4 Bulukumba pada 
mata pelajaran matematika materi lingkaran
SD = ඨ∑ ௜݂(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ௞௜ୀଵ −݊ 1
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Standar deviasi diatas menunjukkan penyebaran data pretest kelas eksperimen 
II sebesar 8,43 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 
8,43 dari rata-rata
Penyajian pretest pada kelas eksperimen II dapat diihat pada histogram 
berikut:
Grafik 4.3


















Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen II
x
19,5 24,5 29,5       34,5 39,5      44,5       49,5
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Jika kemampuan komunikasi matematika siswa dikelaskan dalam kategori 
rendah, sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan 
pretest maka didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.12
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematika pada Kelas Eksperimen I
(Pretest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < (ߤ− 1,0 ߪ)
(ߤ− 1,0 ߪ)≤ X	 < (ߤ+ 1,0 ߪ)(ߤ+ 1,0 ߪ) ≤ X
X < 24












Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi 
matematika (pretest) terdapat 4 siswa dengan presentase 20% berada pada kategori 
rendah, 13 siswa dengan presentase 65% berada pada kategori sedang, dan 3 siswa 
dengan presentase 15% berada pada kategori tinggi. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa saat tes awal (pretest) 
pada kelompok eksperimen II masuk dalam kategori sedang dengan persentase 65%.
b. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematika Posttest Kelompok Eksperimen 2
(VIII3)
Analisis statistik deskriptif model think pair share (TPS) pada komunikasi 
matematika siswa kelompok eksperimen II (VIII3) setelah dilakukan  postest adalah
sebagai berikut:
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1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 82 - 50
R = 32
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30 )
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan ke-5)




P = 6,4 (dibulatkan 6)  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelompok eksperimen II (VIII3) setelah dilakukan posttest, maka 
datanya disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.13








50-54 4 52 208 20









60-64 4 62 248 20
65-69 2 67 134 10
70-74 1 72 72 5
75-79 2 77 154 10
80-84 2 82 164 10
Jumlah 20 469 1265 100
Tabel distribusi dan presentase posttest di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi adalah 5 berada pada interval 55-59 dengan persentase sebesar 25% 
sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 70-74 dengan presentase 
sebesar 5%.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut:
̅ݔ = ∑ f୧x୧୬୧ୀଵf୧
= 126520
= 63,25
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:
Tabel 4.14
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen II
Interval fi xi ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏−࢞ഥ)૛ ࢌ࢏	. (࢞࢏−࢞ഥ)૛
50-54 4 52 -11,25 126,56 506,24
55-59 5 57 -6,25 39,06 195,3
60-64 4 62 -1,25 1,56 6,24
65-69 2 67 3,75 14,06 28,12
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Interval fi xi ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏−࢞ഥ)૛ ࢌ࢏	. (࢞࢏−࢞ഥ)૛
70-74 1 72 8,75 76,56 76,56
75-79 2 77 13,75 189,06 378,12
80-84 2 82 18,75 351,56 703,12
Jumlah 20 469 26,25 798,42 1893,7
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VIII3 SMP Negeri  4 Bulukumba pada 
mata pelajaran matematika materi lingkaran





Standar deviasi diatas menunjukkan penyebaran data posttest kelas eksperimen II
sebesar 9,98 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,98
dari rata-rata.
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Penyajian posttest pada kelas eksperimen II dapat diihat pada histogram 
berikut:
Grafik 4.4
Histogram Hasil Postest Kelompok Eksperimen 2 (VIII3)
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelas eksperimen II.
Tabel 4.15
Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematika Pada Kelas 
Eksperimen 1I
Statistik Nilai Statistik 
Pretest Posttest
Nilai Terendah 20 50
























Rata- Rata (̅ݔ) 32 63,25
Standar Deviasi (SD) 8,43 9,98
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen II diperoleh 
nilai rata-rata komunikasi matematika meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni 
nilai rata-rata pretest adalah 32 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 63,25 dengan 
selisih sebanyak 31,25.
Jika kemampuan komunikasi matematika siswa dikelaskan dalam kategori 
rendah, sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan 
posttest maka didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.16
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematika pada Kelas Eksperimen II
(Posttest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < (ߤ− 1,0 ߪ)
(ߤ− 1,0 ߪ)≤ X	 < (ߤ+ 1,0 ߪ)(ߤ+ 1,0 ߪ) ≤ X
X < 53












Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi 
matematika (pretest) terdapat 4 siswa dengan presentase 20% berada pada kategori 
rendah, 12 siswa dengan presentase 55% berada pada kategori sedang, dan 5 siswa 
73
dengan presentase 25% berada pada kategori tinggi. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa saat tes akhir (posttest) 
pada kelompok eksperimen II masuk dalam kategori sedang dengan persentase 55%.
Tabel 4.17
Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematika Pretest
dan Posttest Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II
Nilai Eksperimen I Eksperimen II
Pretest 32 32
Posttest 77,5 63,25
Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen I dan Eksperimen II diperoleh nilai rata-rata komunikasi matematika pada 
kelas eksperimen I dan eksperimen II terdapat perbedaan. Rata-rata pretest kelompok 
eksperimen I adalah 32 sedangkan pada kelas eksperimen II yakni nilai rata-rata 
pretest adalah 32 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperiemn I adalah 77,5 
sedangkan pada kelas eksperimen  II yakni nilai rata-rata posttest adalah 63,25. 
Terlihat jelas bahwa antara kelas eksperimen I dan kelas Eksperimen II terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematika siswa.
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c. Observasi Kelas Eksperimen I (VIII1) dengan menggunakan Model Think Pair 
Share (TPS)




I II III IV
1.
siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran
30 32 32 32 31,5 98,43%
2.
siswa yang dapat menyampaikan 
manfaat pembelajaran.
7 9 14 21
12,75 35,42%
3.
Siswa yang aktif merencanakan tugas 
kelompok
6 26 23 27 20,50 56,94%
4.
Siswa yang aktif melakukan kerja 
kelompok
20 30 31 31 28,00 90,32%
5.
Siswa yang bekerjasama mengerjakan 
tugas dalam kelompok
12 17 13 25 16,75 52,43%
6.
Siswa yang dapat menyampaikan/ 
menuliskan masalah yang terdapat 
dalam fakta/soal yang diberikan dalam 
kelompok.
9 10 19 25 15,75 49,21%
7.
Siswa yang berani mempresentasikan 
hasil kerja kelompok
19 25 29 32 26,25 82,03%
8.
Siswa yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam mengkomunikasikan
soal matematika
12 11 8 3 8,05 26,56%
9.
Siswa yang mampu membuat 
kesimpulan dari materi pembelajaran.
12 14 14 24 16,00 44,44%
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama empat kali pertemuan, 
terlihat bahwa persentase siswa yang hadir saat pembelajaran sebesar 98,43%, 
persentase siswa yang dapat menyampaiakan manfaat pembelajaran sebesar 35,42%, 
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presentase siswa yang aktif merencanakan tugas kelompok pembelajaran sebesar 
56,94%, persentase siswa yang aktif melakukan kerja kelompok sebesar 90,32%, 
persentase siswa yang bekerjasama mengerjakan tugas dalam kelompok sebesar 
52,43%, persentase siswa yang dapat menyampaikan/ menuliskan masalah yang 
terdapat dalam fakta/soal yang diberikan dalam kelompok sebesar 49,21%, persentase 
siswa yang berani mempresentasikan hasil kerja kelompok sebesar 82,03%,
persentase siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengkomunikasikan soal 
matematika sebesar 26,56%, persentase siswa yang mampu membuat kesimpulan dari 
materi pembelajaran sebesar 44,44%. Data  ini mendukung hasil posttest peserta didik 
yang mengalami peningkatan dari hasil pretestnya dalam menjalankan model 
pembelajaran think pair share.
3.  Analisis Statistik inferensial
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial digunakan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan signifikan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematika yang diajar menggunakan model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem
Solving) dengan yang diajar menggunakan model TPS (Think Pair Share) pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Bulukumba atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan 
melihat data posttest yang diperoleh kelas eksperimen I (VIII1) dan kelas eksperimen 
II (VIII3).
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data nilai 
kemampuan komunikasi matematika dengan pokok bahasan lingkaran untuk masing-
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masing kelas eksperimen dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis 
untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung <
sig.tabel
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (VIII1) yang diajar dengan model thinking aloud pair 
problem solving (TAPPS), maka diperoleh nilai p = 0,862 untuk α  = 0,05, hal ini 
menunjukkan p > α. Ini berarti data komunikasi matematika untuk kelompok 
eksperimen 1 (VIII1) yang diajar dengan model TAPPS berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen 2 (VIII3) yang diajar 
dengan model think pair share (TPS), diperoleh nilai p = 0,618, untuk α = 0,05, hal 
ini menunjukkan p > α. Ini berarti data kemampuan komunikasi matematika untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model think pair share 
(TPS) berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi 
normal. (lihat lampiran C).
b. Hasil Uji Homogenitas 
  Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut:
1) Fhitung dengan menggunakan rumus:
F୦୧୲୳୬୥= 	Varians	TerbesarVarians	Terkecil … … … ..	
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Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi tekecil 
adalah sebagai berikut:
a. Eksperimen I Kelas VIII1




               ଵܵୀ			√36,93
ଵܵ= 	6,07
b. Eksperimen II Kelas VIII3






Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data- data sebagai berikut: 
78
1) Nilai variansi kelas eksperimen VIII1 ( ݏଵଶ)= 36,93 sedangkan untuk 
ଵܵୀ			6,07
2) Nilai variansi kelas eksperimen VIII3 (ݏଶଶ)=  42,02  sedangkan untuk  S2 = 
6,48






Karena ܨ௛௜௧௨௡௚	(1,06) ≤ ܨ௧௔௕௘௟		(2,17) maka ܪை	 yang menyatakan bahwa 
populasinya homogen diterima.
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
nilai Fhitung = 1,06. Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk 
pembilang (20-1 = 19) dan dk penyebut (20-1 =19) pada taraf signifikansi  = 0,05, 
yaitu sebesar 1,06, karena nilai kriteria pengujian ada jika ܨ૚,૛૟< ܨ૛,૚ૠMaka H0 
diterima, sehingga, kedua sampel nilai tersebut bersifat homogen. 
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B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak .
ܪ௢	: ߤଵ= ߤଶ  lawan  ܪଵ: ߤଵ ߤଶ
Keterangan:
ܪ௢	: ߤଵ= ߤଶ								= Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara 
siswa yang diajar dengan model TAPPS dengan siswa yang diajar 
dengan model TPSܪଵ: ߤଵ ߤଶ	    = Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa 
yang diajar dengan model TAPPS dengan siswa yang diajar 
dengan model TPS
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara nilai kemampuan matematika siswa yang dicapai oleh kelas 
eksperimen VIII1 dan kelas eksperimen VIII3.
H0 : ߤଵ	= ߤଶ	
H1 : ߤଵ	≠ߤଶ	
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah 
No Y1 1Y
2 Y2 22Y
1 95 9025 82 6724
2 65 4225 82 6724
3 75 5625 77 5929
4 70 4900 77 5929
5 75 5625 73 5329
6 72 5184 67 4489
7 61 3721 67 4489
8 70 4900 64 4096
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9 80 6400 64 4096
10 90 8100 64 4096
11 61 3721 60 3600
12 90 8100 58 3364
13 90 8100 55 3025
14 72 5184 55 3025
15 85 7225 55 3025
16 85 7225 55 3025
17 75 5625 52 2704
18 85 7225 50 2500
19 82 6724 50 2500
20 95 9025 50 2500
Jumlah 1573 125859 1257 81169
n1 = 20, n2= 20, nt=40
dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (( ଵ݊+ 	 ଶ݊) – 2)
= (( 20 + 20 ) – 2)
     = 40 – 2
     = 38
∑ ଵܻ= 1573 ∑ ଶܻ= 1257
∑ ଵܻଶ= 125859 ∑ ଶܻଶ= 81169
Y 1 = 
ଵହ଻ଷ
ଶ଴= 78,65 Y 2 = ଵଶହ଻ଶ଴ = 62,85
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Kriteria pengujian terima ܪଵ	 jika ݐ௛௜௧௨௡௚	< ݐ௧௔௕௘௟	dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa ݐ௛௜௧௨௡௚	= 4,573 ≥ݐ௧௔௕௘௟		= 2,024 dengan taraf nyata ߙ	= 0,05 
dan dk= 38 sehingga ݐ௛௜௧௨௡௚	berada pada daerah penolakan ܪ଴, yang berarti hipotesis 
ܪை ditolak dan hipotesis ܪଵ diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan 
memanfaatkan model pembelajaran TAPPS dan model pembelajaran TPS dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas VIII SMP 4 Bulukumba, hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen 1 (VIII1) dengan 
menggunakan model TAPPS dan kelas eksperimen 2 (VIII3) dengan menggunakan
model TPS. Oleh karena itu, ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
antara siswa yang diajar dengan model TAPPS dengan siswa yang diajar dengan 
model TPS.
C. Pembahasan
  Penelitian yang telah diperoleh melalui uji statistik dari rumusan masalah 
yang telah diajukan. 
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1. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa yang diajar dengan 
menggunakan Model Thinkng Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Hasil analisis data kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP 
4 Bulukumba yang diajar dengan menggunakan model thinking aloud pair problem 
solving (TAPPS) mendapatkan nilai dengan kategori sedang dengan rata-rata adalah 
77,5 pada nilai posttest jumlah siswa yang mendapatkan kemampuan komunikasi 
yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 12 orang dengan presentase sebanyak 
60%. Hal ini karena model thinking aloud pair problem solving merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk menuntut siswa sambil menjelaskan 
sehingga pola berpikir mereka lebih terstruktur karena dalam model pembelajaran 
thinking aloud pair problem solving tidak hanya menggunakan satu kemampuan, 
tetapi mengkolaborasikan aspek berfikir dan interaksi sosial.
Siswa dapat mengungkapkan ide/gagasannya pada temannya sebagai 
pendengar dalam memecahkan permasalahan matematika yang diberikan oleh guru. 
Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran 
dengan pasangannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah
dan juga lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaiakan tugasnya dalam 
kelompok. . Sistem kerjasama dengan pasangan dalam model thinking aloud pair 
problem solving menuntut siswa untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat 
orang lain. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
sehingga ide dapat menyebar. Pada model pembelajaran ini juga memungkinkan 
guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
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dapat belajar dengan aktif karena siswa terlibat langsung dalam proses belajar 
mengajar sehingga pemahaman siswa terhadap suatu materi akan lebih mendalam.
Hal ini terlihat dari lembar observasi yang menunjukkan bahwa hampir semua siswa 
fokus dan aktif dalam diskusi kelompok, seiring dengan bertambahnya pertemuan 
siswa juga semakin aktif dalam bertanya maupun dalam pembahasan soal, dan siswa 
yang membutuhkan bimbingan dalam mengomunikasikan soal matematika semakin 
berkurang dan kemampuan mengerjakan soal-soal juga meningkat.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian 
ini ialah penelitian yang dilakukan oleh Muklis Muhajirin dengan judul “Pengaruh 
Model thinking aloud paur problem solving (TAPPS) terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa”. Adapun hasil penelitiannya adalah kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran TAPPS 
pada pokok bahasan lingkaran lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 
komunikasi matematik siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
ekspositori.1
2. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa yang diajar dengan 
menggunakan Model Think Pair Share (TPS)
Hasil analisis data kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII 
SMP 4 Bulukumba yang diajar dengan menggunakan model think pair share (TPS)
mendapatkan nilai juga dengan kategori sedang dengan rata-rata adalah 60 pada nilai 
                                                          
1 M. Anang Jatmiko “Pengaruh Model TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa”  (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2014) h. 56.
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posttest jumlah siswa yang mendapatkan kemampuan komunikasi yang masuk dalam 
kategori sedang sebanyak 11 orang dengan presentase sebanyak 55%.
Hal ini terjadi karena pada kelompok  yang diajar dengan model think pair 
share (TPS) memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dan 
menyatukan pendapat dalam menyelesaikan tugas dari guru. Penerapan model 
pembelajaran think pair share (TPS) dalam proses belajar mengajar dapat 
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran serta meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa karena mendorong siswa untuk 
mengemukakan gagasan dan ide-ide mereka kemudian siswa juga didorong untuk 
mengemukakan ide yang mereka peroleh dari hasil diskusi kelompoknya kepada 
kelompok lain. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
yang diamati pada lembar observasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam Noer Azizah dengan judul 
“pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa”. Adapun hasil penelitiannya 
adalah rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih tinggi daripada rata-rata 
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kemampuan komunikasi matematika yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional.2
3. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematika dengan 
Menggunakan Model Think Pair Share (Tapps) dan Model Think Pair Share
(Tps)
Melihat perbandingan hasil pretest dan posttest dengan diterapkannya model 
pembelajaran thinking aloud pair problem solving dan model pembelajaran think pair 
share maka terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa pada 
materi lingkaran  pada siswa kelas VIII SMP 4 Bulukumba. Berdasarkan hasil 
penelitian, penulis melihat hasil posttest dan analisis data kedua kelompok 
eksperimen tersebut, yaitu kelompok eksperimen 1 (VIII1) yang diajar dengan model 
pembelajaran thinking aloud pair problem solving lebih meningkat dibandingkan 
dengan kelompok eksperimen 2 (VIII3) yang diajar dengan model pembelajaran think 
pair share, dan setelah dilakukan pengujian hipotesis  kelompok eksperimen 1 (VIII1) 
dengan kelompok eksperimen 2 (VIII3) dengan hasil perhitungan diperoleh nilai 
ݐ௛௜௧௨௡௚		< ݐ௧௔௕௟௘atau taraf signifikan ߙ(nilai sign < 0,05) maka ܪை ditolak dan 
ܪଵ diterima . Karena nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ ݐ௧௔௕௟௘  yaitu 4,573 2,024 berdasarkan 
perhitungan manual, hal ini sejalan dengan hasil perhitungan spss 20.0 di peroleh 
                                                          
2 Siti Maryam Noer Azizah “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”  (Skripsi: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011) h. 1.
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nilai sig < (0,000 < 0,05) lihat lampiran. Berarti ݐ௛௜௧௨௡௚berada pada daerah 
penerimaan H1.
Dengan demikian  H0  dinyatakan ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
siswa yang di ajar dengan model pembelajaran thinking aloud pair problem solving
dan model pembelajaran think pair share, hal ini dilihat analisis deskriptifnya bahwa 
nilai rata-rata kelompok eksperimen I sebesar 77,5 yang diajar dengan menggunakan 
model thinking aloud pair problem solving dan nilai rata-rata eksperimen II sebesar 
63,25 yang diajar dengan model think pair share menyebabkan H0 dinyatakan 
ditolak dan H1 diterima, sehingga hal ini dikatakan  model pembelajaran thinking 
aloud pair problem solving lebih unggul karena model pembelajaran thinking aloud 
pair problem solving lebih menekankan pada kemampuan siswa dalam berdiskusi 
dengan teman kelompoknya, siswa berdiskusi dengan suara keras agar teman 
diskusinya mendengar apa yang dipikirkan sehingga pihak yang lain dalam 
kelompoknya dapat merangsang proses berpikirnya sehingga aspek kognitif siswa 
meningkat, selain itu melatih verbalisasi siswa dalam menyampaikan masalah, maka 
dari itu dalam model pembelajaran thinking aloud pair problem solving terdapat dua 
pihak yaitu pihak problem solver dan listener. 
Pembelajaran ini terasa lebih bermaakna untuk siswa karena 
menkolaborasikan aspek berfikir dan interaksi sosial sedangkan pada model 
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pembelajaran think pair share tidak diatur bagaimana cara siswa berdiskusi dengan 
teman kelompoknya untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru .
           Setelah dilakukan pengolahan data, meskipun terdapat perbedaan pada kedua 
model pembelajaran tersebut, namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan 
model pembelajaran yang baik untuk diterapkan, menurut Benny A. menyatakan 
bahwa penerapan desain sistem pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 
pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran yang mampu membantu siswa 
mencapai kompetensi yang digunakan karna setiap model memiliki tujuan untuk 
menghasilkan suatu sistem instruksional yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi 
pencapaian tujuan instuksional.3.
                                                          
3 M. Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern, Panduan Para Pengajar dan Inovator 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model thinking aloud pair problem solving pada siswa kelas VIII1 SMP 4 
Bulukumba, pada kategori sedang dengan persentase sebesar 60% dari 20 siswa 
dan nilai rerata sebesar 77,5. 
2. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model think pair share pada siswa kelas VIII3 SMP 4 Bulukumba, pada kategori 
sedang dengan persentase sebesar 55% dari 11 siswa dan nilai rerata sebesar 
63,25.
3. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 20 diperoleh thitung 4,573 > ttabel 2,024 dan 
signifikansi (0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
antara siswa yang diajar menggunakan model thinking aloud pair problem 
solving (TAPPS) dengan siswa yang diajar menggunakan model think pair share
(TPS) pada siswa kelas VIII SMP 4 Bulukumba. Kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelompok eksperimen 1 (VIII1)  yang diajar model thinking 
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aloud pair problem solving (tapps) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
eksperimen 2 (VIII3) yang diajar dengan model think pair share (tps).
B. Implikasi Teoritis
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka 
saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Kepada guru Matematika SMP 4 Bulukumba agar dalam pembelajaran 
Matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model thinking 
aloud pair problem solving dan model think pair share karena keduanya 
merupakan model pembelajaran jenis kooperatif yang baik untuk diterapkan, 
meskipun pada penelitian penulis, model thinking aluod pair problem solving
lebih meningkat dari pada model think pair share. Berusahalah untuk 
menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran Matematika.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama  terkhusus SMP 4 Bulukumba.
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 
lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
C. Saran
1. Disarankan kepada guru matematika  Sekolah Menengah Pertama (SMP) 4 
Bulukumba dalam pembelajaran matematika menerapkan model pembelajaran 
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thinking aloud pair problem solving dan model pembelajaran think pair share
karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMP Negeri 4
Bulukumba, Kabupaten Bulukumba.
3. Diharapkan kepada calon peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
perbandingan model pembelajaran thinking aloud pair problem solving dan 
model pembelajaran think pair share dapat menerapkan indikator-indikator
kemampuan komunikasi matematika yang lain . 
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